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Tanaman kulit batang jamblang merupakan tanaman pelindung dan penghijauan
yang banyak ditemukan pada wilayah yang memiliki iklim tropis, seperti daerah
Aceh. Dalam penelitian sebelumnya kulit batang jamblang memiliki potensi untuk
dikembangkan menjadi pewarna alami pada material tekstil. Akan tetapi,
pemanfaatan kulit batang jamblang sebagai pewarna alami masih jarang ditemukan
pemanfaatannya hanya sebatas mengonsumsi buahnya saja yang memiliki rasa
asam dan manis. Pengembangan pewarnaan menggunakan pewarna alami kulit
batang jamblang belum banyak dimanfaatkan sebagai pewarnaan kain. Warna yang
dihasilkan dari kulit batang jamblang adalah coklat dan abu kehitaman tergantung
mordan yang digunakan. Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan penelitian
dalam pengembangan formula larutan kulit batang jamblang sebagai pewarna alami
untuk diterapkan pada lembar tekstil dan penerapan pewarna alami kulit batang
jamblang menggunakan teknik shibori. Pada penelitian ini metode yang digunakan
yaitu metode kualitatif yang mengacu pada studi literatur, wawancara, observasi,
dan eksplorasi. Hasil akhir dari penelitian ini adalah berupa lembaran kain
menggunakan formula larutan tunjung yang menghasilkan warna abu kehitaman
diterapkan pada kain berukuran 200 cm x 60 cm yang dapat digunakan sebagai
selendang, hiasan dinding, dan aksesoris perabotan rumah tangga.
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